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It was found that there is a problem with the lack of innovative teaching 

models used by teachers. The purpose of this study is to examine the influence 

of the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model on 

students' learning outcomes in the subject of Pancasila Education, specifically 

on the "Norms" material for Grade V of elementary school. The population 

and sample of this study are all Grade V students of SDN 3 Jekulo. The 

method used in this study is a quantitative experiment with a one-group 

pretest-posttest design. Data analysis in this study used the Paired Sample T-

Test. The results of the hypothesis test using the paired sample t-test showed 

that the Sig. (2-tailed) value was 0.000 < 0.05. Therefore, H0 is rejected and 

Ha is accepted. This implies that there is an influence of the PBL model on 

students' learning outcomes in the subject of Pancasila Education, specifically 

on the "Norms" material for Grade V of elementary school. 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah sebuah proses yang menggunakan berbagai model untuk membantu 

individu memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan perilaku yang sesuai dengan kebutuhan 

(Alimuddin, 2023). Tujuan utama pendidikan adalah membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas. Hal ini sejalan dengan UUD 1945 pasal 31 ayat 3, yang menyatakan bahwa 

pemerintah bertanggung jawab untuk menyelenggarakan sistem pendidikan nasional yang 

bertujuan meningkatkan keimanan, ketakwaan, serta akhlak mulia guna mencerdaskan 

kehidupan bangsa, yang diatur oleh undang-undang(Maharani et al., 2023). Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut adalah Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Robiyanto, 2021). Model ini didasarkan pada teori 

konstruktivisme yang dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky, yang menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman dan interaksi 

sosial. Dalam konteks pendidikan Pancasila, PBL dapat memfasilitasi siswa untuk secara 

aktif mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

norma sosial, moral, dan etika (Asrifah et al., 2020). 

Salah satu faktor penentu keberhasilan dalam pendidikan adalah prosesnya. Pendidikan 

bertujuan untuk membimbing, mengajari, dan melatih individu agar dapat mengembangkan 

potensinya dan berperan di masa depan(Utaminingsih et al., 2023). Hilma (2023) menyatakan 

bahwa hasil belajar mengacu pada kemampuan peserta didik dalam mencapai berbagai tahap 

pengalaman belajar dalam kompetensi dasar tertentu. Konsep ini dipakai untuk menilai 

seberapa sukses peserta didik dalam mencapai hasil belajar akhir selama proses 

pembelajaran. Menurut Farida et al. (2022) & Nikmah & Rondli (2023) mendefinisikan hasil 
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belajar sebagai kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran, termasuk tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 

diajarkan. 

Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran yang sangat krusial dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Guru tidak hanya harus menguasai materi pelajaran, tetapi juga harus 

mampu mengajarkan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik (Triwardhani et al., 

2020). Proses belajar mengajar sebaiknya menciptakan hubungan yang mendidik dan 

mengembangkan. Guru yang kreatif, profesional, dan menyenangkan harus memiliki 

beberapa konsep dan metode untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Mufatikhah et al., 

2023). Pembelajaran akan berjalan efektif jika guru bertanggung jawab, misalnya dengan 

membuat inovasi dalam penggunaan model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

belajar secara optimal dan mengembangkan kemampuannya (Meliyani et al., 2022). Pada 

dasarnya, belajar adalah proses mental dan berpikir yang memanfaatkan seluruh potensi 

individu secara maksimal untuk menghasilkan perubahan perilaku secara keseluruhan, 

sebagai hasil dari pengalaman individu tersebut dalam berinteraksi dengan lingkungan. 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur 

dalam mengajar atau mengorganisasikan pengalaman pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Indah et al., 2021 & Zulfa et al., 2022). Penelitian terbaru ini menawarkan 

kontribusi baru dengan fokus pada penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 

dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya pada materi "Norma" untuk siswa 

kelas V Sekolah Dasar.Meskipun telah ada penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

efektivitas PBL dalam meningkatkan hasil belajar siswaPenelitian sebelumnyayang dilakukan 

oleh Rubiyanto (2021) menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Penelitian ini mengisi gap tersebut dengan meneliti efek PBL 

secara spesifik pada hasil belajar dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila, memberikan 

data yang lebih terperinci tentang bagaimana model ini mempengaruhi pemahaman norma-

norma oleh siswa. Penelitian lain, oleh Tugiyanto dan Trisiana (2023) menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik kelas IV di SDIT Mutiara Hati Ngargoyoso. Selain itu, Zuliana (2015); 

Malinda, et al. (2017); Prasedari, at al. (2019); Kuntari, et al. (2021) & Azis, et al. (2021) 

dengan penerapan model PBL menunjuukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar antara kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan kelompok siswa yang tidak dibelajarkan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning. Penelitian ni mengisi gap terkait dengan penerapan 

PBL pada tingkat kelas yang berbeda dan memberikan pemahaman tentang bagaimana model 

ini dapat diterapkan secara efektif di kelas yang berbeda dengan konteks dan kebutuhan 

pembelajaran yang bervariasi. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas V SDN 3 Jekulo, 

Kabupaten Kudus, ditemukan bahwa hasil pembelajaran Pendidikan Pancasila masih 

menunjukkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang rendah. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya penggunaan model pembelajaran yang inovatif oleh guru. 

Sebagian besar guru masih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab karena materi 

Pendidikan Pancasila sering kali membutuhkan hafalan. Akibatnya, keterlibatan peserta didik 

dalam proses penemuan pengetahuan menjadi terhambat. Mereka cenderung hanya menerima 

materi dari guru tanpa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, seperti hanya mencatat apa 

yang disampaikan oleh guru. Dari masalah-masalah yang telah diuraikan, perlu dicari model 

pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif, terutama dalam mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila.Pembelajaran yang menekankan penguasaan materi harus 
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berpusat pada peserta didik. Pembelajaran yang melatih peserta didik dalam memecahkan 

masalah akan memberikan pengalaman belajar yang relevan dan kontekstual dengan 

kehidupan nyata serta mengembangkan mental yang kaya dan kuat pada peserta didik(Rifqi 

Fatmawati et al., 2023). Guru perlu mencari model pembelajaran yang sesuai dengan topik 

yang akan diajarkan sehingga pengetahuan dapat disampaikan secara sistematis dan 

menyenangkan. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengaktifkan 

peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD adalahProblem Based 

Learning(Mangshum & Yunisrul, 2023). 

Solusi dari permasalahan tersebut guru perlu mengadopsi Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBL) sebagai pendekatan utama dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. PBL 

dapat memfasilitasi siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran dengan cara 

menyelesaikan masalah yang relevan dan nyata, sehingga meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa terhadap materi.Menurut Tabrono, et.al (2022) pendekatan PBL adalah 

metode pembelajaran yang memperkenalkan masalah sebagai titik awal, mengajukan 

serangkaian pertanyaan, mendorong penyelidikan, dan membuka jalur dialog. Sementara 

menurut Nurjannah (2022) model PBL dianggap sebagai terobosan dalam dunia pendidikan 

karena secara efektif memanfaatkan kemampuan berpikir peserta didik melalui kerja 

sistematis dalam kelompok atau tim, memungkinkan mereka untuk memperkuat, menguji, 

dan mengembangkan kemampuan berpikir secara berkelanjutan. Anida (2021) juga 

menyatakan bahwa PBL merupakan metode pembelajaran yang mempersembahkan masalah 

kontekstual untuk merangsang pembelajaran peserta didik. Dalam konteks kelas yang 

menerapkan PBL, peserta didik bekerja bersama dalam tim atau kelompok untuk 

menyelesaikan masalah dunia nyata. 

Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran berbasis masalah di mana 

masalah yang dikaji terkait erat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Menurut 

Ratumanan, PBL membantu peserta didik mengakses informasi yang telah ada dalam benak 

mereka dan membangun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan lingkungan 

sekitar (Yusuf & Widyaningsih, 2018). Dalam PBL, peserta didik memerlukan satu masalah 

untuk dipecahkan, dan bagi peserta didik yang kurang berpengalaman, masalah tersebut 

paling efektif jika bersifat konkret dan dekat dengan keseharian mereka(Riki Rikardo, 2023). 

Model PBL dirancang untuk melatih peserta didik berpikir kritis. Bruner berpendapat bahwa 

jika peserta didik berusaha sendiri mencari solusi masalah serta pengetahuan yang 

menyertainya, maka mereka akan mendapatkan pengetahuan yang benar-benar bermakna 

(Astuti, 2019). Model PBL tidak hanya melatih peserta didik berpikir kritis tetapi juga 

mengajak mereka untuk menganalisis nilai-nilai yang muncul dalam berbagai isu atau 

permasalahan yang diajukan (Indah & Nuraeni, 2021). Rahmi (2019) menjelaskan bahwa 

PBL dikembangkan untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir, 

pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual. Dalam model ini, guru berperan sebagai 

penyaji masalah, mengadakan dialog, menyediakan fasilitas, dan memberikan dorongan yang 

dapat meningkatkan keterampilan intelektual peserta didik. 

Pada penelitian ini menggunakan pendapat yang dijelaskan oleh Arends dalam Wati 

(2018)  bahwa langkah-langkah dalam pembelajaran PBL adalah sebagai berikut (1) 

Mengorientasi peserta didik pada masalah, (2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 

(3) Membimbing Penyelidikan Individu atau Kelompok, (4) Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, (4) Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan 

Masalah.Menurut Uni (2021) hasil belajar merupakan transformasi yang terjadi pada individu 

yang belajar, melibatkan perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai 

hasil dari proses pembelajaran. Isnanto (2022) menyatakan bahwa hasil belajar mencakup 
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aktivitas pembelajaran peserta didik yang menghasilkan dampak atau outcome. Dampak 

tersebut bisa berupa peningkatan pengetahuan, penguasaan keterampilan, serta 

pengembangan kebiasaan positif yang membantu dalam pencapaian tujuan individu yang 

belajar. 

Keberhasilan belajar peserta didik tercermin atau dapat diukur melalui prestasi yang 

mereka capai dalam proses belajar (Widia & Dafit 2021). Proses belajar dianggap terjadi 

ketika ada perubahan dalam perilaku individu. Hasil belajar terbentuk dari dua konsep, yakni 

"hasil" yang merujuk pada hasil atau output yang muncul akibat dari aktivitas tertentu, dan 

"belajar" yang merupakan upaya untuk menciptakan output dan transformasi. Dengan 

demikian, hasil belajar mengacu pada keterampilan atau kapabilitas yang dimiliki peserta 

didik setelah mereka mengalami proses pembelajaran (Piyoh, Said, & Iwerna 2022). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Model PBL Terhadap Hasil belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila Materi “Norma” Kelas V Sekolah Dasar”. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengkaji pengaruh penerapan model PBL terhadap hasil belajar peserta didik kelas V 

SD.Penelitian ini diharapkan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi “Norma” dan meningkatkan hasil belajar dan  keterlibatan aktif mereka 

dalam proses pembelajaran. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                         

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Jekulo, Kecamatan Jekulo, Kabupaten Kudus, 

dengan menggunakan metode kuantitatif eksperimen yang menerapkan desain one group 

pretest posttest. Penelitian dimulai dengan melakukan pretest untuk mengukur tingkat 

pemahaman awal peserta didik terhadap materi "Norma" dalam Pendidikan 

Pancasila.Selanjutnya, dilakukan perlakuan berupa penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBL) selama 3 kali perlakuan. Setelah periode perlakuan, posttest dilaksanakan 

untuk mengevaluasi perubahan dalam hasil belajar peserta didik. 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

Eksperimen 01 X 02 

     Sumber : (Sugiyono, 2022) 

Subjek penelitian terdiri dari seluruh peserta didik kelas V di SDN 3 Jekulo, yang 

jumlahnya adalah 10 orang. Mengacu pada Arikunto (2019)karena populasi kurang dari 100 

orang, seluruh populasi diambil sebagai sampel menggunakan teknik total sampling. Waktu 

penelitian berlangsung dari tanggal 23-25 Maret 2024. Instrumen penelitian meliputi tes 

untuk mengukur hasil belajar siswa, yang terdiri dari soal pilihan ganda dan isian, serta 

dokumentasi berupa catatan observasi dan aktivitas siswa.Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik tes pada pretest dan posttest, serta dokumentasi aktivitas pembelajaran.Teknik 

validasi data mencakup uji validitas instrumen oleh expert judgment untuk memastikan 

relevansi dan keabsahan tes. Data dianalisis menggunakan uji validitas untuk memverifikasi 

instrumen, uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk untuk memeriksa distribusi data, dan uji 

hipotesis dengan paired sample t-test untuk menilai perbedaan hasil belajar sebelum dan 

setelah penerapan PBL. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini mengungkapkan temuan hasil penelitian bahwa penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) di SDN 3 Jekulo pada materi "Norma" dalam mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila menunjukkan hasil yang signifikanHasil ini menunjukkan 
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bahwa penerapan PBL berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Peningkatan 

pada indikator pengetahuan dan keterampilan mengindikasikan bahwa PBL dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam materi "Norma". Keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran melalui penyelidikan dan pemecahan masalah 

memungkinkan mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan dengan cara yang lebih efektif, 

yang sejalan dengan prinsip konstruktivisme.Hasil pre-test variabel hasil belajar Pendidikan 

Pancasila menunjukkan variasi nilai pada setiap indikator. Rata-rata nilai peserta didik 

sebelum perlakuan pada indikator pengetahuan adalah 3,8 (tingkat sedang), pada indikator 

sikap adalah 3,7 (tingkat sedang), dan pada indikator keterampilan adalah 3 (tingkat sedang). 

Setelah post-test, terjadi peningkatan rata-rata nilai hasil belajar peserta didik. Pada indikator 

pengetahuan, rata-rata nilai meningkat menjadi 4,5 (tingkat baik), pada indikator sikap tetap 

pada tingkat sedang yaitu 3,7, dan pada indikator keterampilan meningkat menjadi tingkat 

baik yaitu 4. 

Dalam uji hipotesis digunakan uji paired samples t-test dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS 25 for Windows. Kriteria dalam uji paired samples t-testyaitu: Ho diterima apabila 

thitung> - ttabel atau sig. > 0,05 Ho ditolak apabila thitung ≤ - ttabel atau sig. ≤ 0,05.  Berikut 

adalah hasil uji paired samples t-test sesuai prosedur Lestari dan Yudhanegara (2018). 

Tabel 2. Output Paired Sample T-Test 

Sumber : Data Peneliti Olah Data SPSS 25 (2024) 

Berdasarkan tabel 2, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena 

itu, H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menyiratkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 

model PBL terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, 

khususnya pada materi "Norma" untuk kelas V Sekolah Dasar. Hasil ini menunjukkan bahwa 

penerapan PBL berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik.Peningkatan pada 

indikator pengetahuan dan keterampilan mengindikasikan bahwa PBL dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan siswa dalam materi "Norma". Keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran melalui penyelidikan dan pemecahan masalah memungkinkan mereka 

untuk mengaplikasikan pengetahuan dengan cara yang lebih efektif, yang sejalan dengan 

prinsip konstruktivisme. 

Kelebihan penelitian ini mencakup penggunaan model PBL yang inovatif yang telah 

terbukti meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa. Penerapan model ini secara 

langsung pada materi "Norma" memberikan wawasan baru dalam konteks Pendidikan 

Pancasila.Namun, penelitian ini juga memiliki kekurangan, seperti jumlah sampel yang 

terbatas (10 peserta didik) dan durasi penelitian yang mungkin tidak cukup panjang untuk 

melihat efek jangka panjang dari penerapan PBL. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Kusumawati, dkk (2022b), yang 

menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika peserta didik aktif terlibat dalam 

pembangunan pengetahuan mereka sendiri. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 

Paired Samples Test 

 Paired Differences 

f 

S

ig. (2-

tailed) 
Mean 

td. 

Deviati

on 

S

td. Error 

Mean 

95% 

Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

air 1 retest 

- 

Poste

st 

14.500

00 

.31665 

2

.62996 

-
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-

8.55063 5.513 
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memfasilitasi proses pembangunan pengetahuan peserta didik melalui penyelidikan dan 

pemecahan masalah, yang konsisten dengan prinsip konstruktivisme. 

Penelitian lain oleh Oktaviani (2022) menekankan pentingnya kolaborasi dalam 

pembelajaran, di mana peserta didik berbagi ide dan berdiskusi untuk memecahkan masalah 

bersama. PBL mendorong kolaborasi antara peserta didik dalam menghadapi masalah yang 

kompleks, mendukung pembelajaran yang lebih efektif. Kusuma (2021) menekankan 

pentingnya pembelajaran aktif, di mana peserta didik terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. PBL menekankan peran aktif peserta didik dalam menyusun strategi, 

menemukan solusi, dan menerapkan pengetahuan mereka untuk memecahkan masalah, sesuai 

dengan prinsip pembelajaran aktif. 

Implikasi penelitian ini memperkuat prinsip konstruktivisme dalam pendidikan, 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa dengan cara yang lebih interaktif. Dari segi penerapan, penelitian ini 

merekomendasikan penggunaan Model PBL sebagai metode yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar di mata pelajaran Pendidikan Pancasila.Implementasi PBL di 

kelas dapat mengatasi masalah keterlibatan siswa dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran.Dengan demikian, model ini dapat menjadi alternatif yang berharga bagi guru 

dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model PBL berpengaruh pada hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, terutama dalam materi 

"Norma" untuk kelas V Sekolah Dasar.Model PBL mendorong peserta didik untuk aktif 

terlibat dalam pembelajaran, membangun pengetahuan mereka sendiri, dan menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam situasi dunia nyata.Oleh karena itu, model PBL dapat menjadi 

alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. 

 
 

Simpulan 

Hasil penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

Kelas V Sekolah Dasar” menunjukkan diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 

Oleh karena itu, H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa  terdapat pengaruh 

signifikan antara Penerapan Model PBL  Terhadap Hasil belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila Materi “Norma” Kelas V Sekolah Dasar. 
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